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Abstrak :

Masalah keamana
Ttu karena masala
solusinya. Tulis .
stratejik yang
paling substans;

Kata Kunci

Pengantar

Pada  situa
pemerintahan dewa
apabila berbagai piha

konsep untuk diterima™

pemerintahan baru yang balk I
lebih baik lagi apabila plhakyang menay
kemudian diajak ikut serta dalam pemerin

Kalaupun belum sampai pada taraf
penawaran konsep, mengingat diasumsikan
permasalahan yang ada relatif baru dan belum
terlihat urgensi ataupun signifikansinya, maka
wajar juga apabila berbagai pihak mencoba
memperkenalkan isu-isu terlebih dahulu. Siapa
tahu, dengan demikian, pemerintah baru tersebut
bersedia mengakomodasinya dalam bentuk satu-
dua kegiatan pengkajian awal.
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salah yang perlu di
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keamanan adalah masa

Dalam kaitan
, tentu ingin
: an dengan pengendalian
adap masalah keamanan di wilayah
kedaulatannya masing-masing.

Namun demikian, jangan lupa bahwa
masalah keamanan tersebut memiliki dimensi
dan kompleksitas tersendiri yang tidak semua
orang  menyadarinya, walaupun dirinya
menjadi praktisi keamanan sehari-hari. Saat
masalah keamanan berada pada level gangguan
kriminalitas dan kamtibmas, memang relative
mudah dirasakan dinamikanya. Tapi tidak
demikian ketika sudah masuk dalam level

stratejik dimana bahayanya belum terasakan
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~ berupa pos biaya (cost center) m

i atau terasakan dalam format yang lain.

~ Demikian pula saat hendak dieksekusi
sebagai program, sclalu ada kemungkinan
masalah penanggulangan keamanan justru
dilihat sebagai izem yang membebani, yang tidak
~populer dan sebagainya. Apalagi ketika konteks
“keamanan” itu lalu dielaborasi menjadi mas

hukum dan penegakan hukum,

cenderung terlihat sebagai ti

tulisan
yang berada

Apa yang akan
ini adalah sepuluh |
di tingkat strate

tinya,

mengganggu kea
telah dapat mey

pula.Dalamk
pun kompleks,
serta mesti

dampak yan
semakin urgen
untuk menaruh
menanggulangi ist

Isu 1: Teror Dan

Semenjak peristiwa$
Tahun 2000, maka Indonesi
melakukan aktivitas
terorisme. Perlawanan tersebut me

perlawan

1000-an orang telah ditangkap dan 50-an orang’

ditembak mati. Fenomena lanjutnya adalah kini
teroris Indonesia telah masuk generasi ketiga,
dimana generasi pertama dan kedua hampir
semuanya telah masuk penjara (dan satu persatu
kini telah menyelesaikan pidananya). Sedang
generasi ketiga adalah mereka yang belajar
sendiri dalam rangka menjadi radikal. (Bacaan
terbaru mengenai perkembangan teror dan
terorisme di Indonesia pada buku Agus Surya
Bakti, 2014)

Jika terdapat perkembangan dari sisi
terorisnya, demikian pula dari sisi metode
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masalah o

terornya, tidak demikian halnya dari sisi motif.
Motif Islamis, atau yang biasa disebut motif
ideologis dengan berkedok agama Islam,

nampaknya tidak berubah. Pada arus yang lain,

motif ini mendorong menguatnya intoleransi

serta radlkahsme di masyarakat yang amat

ewibawaan negara.

alca berbagai

' teon, diketahui bahwa hate
speechyang tldak dikendalikan akan berkembang
menjadi hate crime mengingat orang yang
membaca atau mendengarnya akan terprovokasi
untuk melakukan tindak kekerasan, minimal
memperoleh justifikasi atau pembenaran untuk
itu. Itulah salahsatu latar belakang terbaru dari
konflik sosial di Indonesia, selain yang sudah
kerap terjadi dewasa ini. (Lihat Bahan Kapolri,
2009)

Isu 3: Kejahatan Berbasis Internet

Dikatakan berbasis internet, mengingat
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- bukan internet itu sendiri yang salah dalam hal
ini. Kejahatan dapat ditengarai terjadi dalam hal
~ sebagai berikut: Pertama, terkait content atau
isi informasi yang di-upload atau dimasukkan
dalam internet. Kedua, terkait jalur/gelombang
- atau koneksi internet yang bisa saja dibajak,
~ dialihkan atau dihentikan. Ketiga, teiks

pengguna internet yang me g

internet untuk tujuan kej
pula, terdapat penggun
sasaran kejahatan.

demikian luas,

ndang yakm
lektronik. Aki

gaya hidup
vulnerable at
atau sarana kej
atas, maka terorist
juga telah terbukfi,
intensnya situs-situs 1
hal yang tidak proporsiona
sama sekali.

Isu4: Penyelundupan dan Perdaganga
Manusia

Terdapat perbedaan signifikan terhadap
penyelundupan manusia (people  smuggling)
dan perdagangan manusia (buman trafficking).
Apabila yang pertama mengacu tentang
kelompok manusia yang mengetahui apa yang
dilakukannya (yakni pindah dari tanah airnya
yang penuh konflik ke tempat lain), tidak
demikian halnya dengan yang kedua.

Pada perdagangan manusia, baik itu kanak-
kanak maupun wanita, maka korbannya tidak
menyadari apa yang akan terjadi pada dirinya.

rnet hanya dlatur

Penyesatan  ataupun
dilakukan sejak korban ditemui para pencari
mangsa. Terkait korban wanita, maka menjadi
tenaga kerja wanita di luar negeri adalah dalih
yang paling sering diajukan. Ternyata, mereka
mcnja(h pelacur atau tenaga kerja yang berada

. i tereksploitasi. Rendahnya
alfmenyerap tenaga kerja
efali wanita muda di

berbagai d silau dengan

iming-iming para

Tidak demikian h
g mau diselundupka

agan dari kelompok kej

rasan

pelaku ataupun korban kekerasan, akan mewarnai
jalan hidupnya yang masih panjang. Maka, amat
penting bagi kita untuk menjauhkan anak dari
kenakalan serta menjauhkan mereka pula dari
kemungkinan menjadi korban kekerasan.

Kenyataannya  tidaklah seindah yang
diharapkan. Menjadi nakal, dan kemudian
menjadi jahat, bagi kebanyakan anak bukanlah
bayangan yang sulit diwujudkan. Terdapat
pencetus yang mudah diperoleh di berbagai
tempat seperti alkohol, pornografi, narkoba (dari

berbagai jenis), senjata tajam hingga otomotif.

Jurnal Studi Kepolisian | Edisi 082 | Juni - Oktober 2014 21

penutupan informasi




"':'-S_cmuanya- dapat dijadikan alat bantu bagi

: - perilaku menyimpang makhluk-makhluk muda
- itu.Tak mengherankan, tahun 2013 dicanangkan

- ~sebagai Tahun Darurat kekerasan Seksual Anak
- Indonesia. Tiga lembaga yang otoritatif terkait
~masalah anak, seperti Komisi Perlindungan

Anak Indonesia, Komisi Nasional Perlindungap

Anak maupun Pusat Kajian Per].mdun

tetap rentan denganf
Ada kekerasan yz
anak dari kemiski
mempekerjakan

itu ternyata tida
dilakukan oleh or
oleh orang-orang
seperti ayah, abang 2

Isu 6: Prevalensi Nar
Perdagangannya

Sedikit  banyak
narkotika sintetis. Dengan bentuk beragam
mudah didapat serta harga yang murah, narkotika
sintetis mudah diakses anak-anak dan merusak
otak mereka. Dan tidak hanya itu, kaum dewasa
pun mengkonsumsinya pula dengan dalih
meningkatkan vitalitas, meningkatkan enersi
kerja serta daya tahan terhadap stress.

Berbeda
yang berasal dari tumbuhan alami, maka

dengan narkotika tradisional
narkotika sintetis merupakan hasil ragangan
kimiawi. Jika ganja, marijuana, hashish atau
opium hanya tumbuh di beberapa tempat dan
memerlukan transportasi untuk didistribusikan
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ke berbagai daerah, maka narkotika sintetis
hanya membutuhkan precursor atau zat kimia
pembentuknya. Pada banyak negara, termasuk
Indonesia, precursor tidak dilarang untuk
dimiliki dan dijual bebas.

laborato

clandestine
Keberadaan

puluhan" a

idup nyaman' menakutl nakuti orang pada
pagi dan siang hari, lalu menikmati hasilnya
dengan cara minum-minum, main wanita dan
mengkonsumsi narkoba. Hal ini menjadi daya
pikat bagi banyak anak muda yang kebetulan
dianugerahi wajah sangar dan tubuh besar,
namun minim skill, untuk menjadi preman
jalanan hingga preman terorganisir.

Aktivitas  preman  ini  seringkali
menambah rasa tidak aman warga kota.

Demikian pula menambah kualitas
kuantitas kejahatan kekerasan di suatu kota.

dan

Aktivitas preman ini kemudian berhimpitan
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~dengan penggunaan senjata api serta isu-isu
‘primordial lainnya. Lebih parah lagi ketika gaya
- hidup petantang-petenteng dan main terabas ini
lalu diikuti pihak-pihak lain dan berkembang
menjadi semangat premanisme. Ini menggejala
- di kalangan pelajar, aparat keamanan hingga
- anggota parlemen. (Lihat hasil peneliti
bahasan dalam thesis milik Kesu )

Jika tidak dihentik
menjadi sumber gan;

ketertiban yang bs saat para

preman bertemu

ok non-preman

tetapi . Dalam rangka

€

percaya
andldat yang mgm

preman untu
membunuhn
kelompok

guna meng
penegak h

Isu 8: Preva

Selain men

beraksi, kota-kota 1

mengingat senantiasa akan jatuh korban dal
jumlah yang semakin banyak dan fatal.

Ada bermacam-macam asal-usul senjata
api illegal. Pertama, senjata api rakitan, yang
banyak diproduksi secara tradisional di beberapa
kawasan di Indonesia. Kedua, senjata api yang
sebenarnya legal namun dicuri. Katakanlah saja,
milik aparat militer atau kepolisian. Ketiga,
senjata api selundupan eks daerah konflik.
Keempat, replica senjata yang tidak digolongkan
sebagai senjata api namun toh cukup untuk
menakut-nakuti orang (sebagai contoh: soft

gun).

Jika dilihat dari regulasi serta sejauh mana
kepolisian telah menegakkan regulasi tersebut,
terlihat bahwa regulasi yang ada memang
amat kedodoran. Mengapa demikian, karena
kita masih mempergunakan Undang-Undang

Darurat Jaman Belanda untuk mengaturnya.

memang, mengapa untuk
~dibuat regulasi yang
an. Pengawasan
k ada upaya
ng senjata api

yang bisa dijadikan tempat
bersembunyi, tempat pelemparan kendaraan
bermotor curian serta adanya pihak-pihak yang
mampu melengkapi identitas kendaraan curian
sehingga terlihat sebagai kendaraan legal.

Isu 10: Pencurian Hasil Laut Dan
Pencemaran Laut

Agak berbeda
kejahatan sebelumnya yang mengambil lokus

dengan berbagai isu

atau lokasi di daratan, maka jangan dilupakan
perairan kita yang justru luasnya 2-3 daratan

Indonesia. Memang terdapat kondisi ironis
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TEMA UTAMA

:. '_'_-'-dewasa ini dimana perspektif negara maritim
just_ru tidak kuat di Indonesia dibandingkan

perspektif daratan.

Dengan teritori laut yang luas, maka
kekayaan laut kita pun sebenarnya cukup

“memberi makan masyarakat Indonesia. Namun

demikian, kekayaan laut yang berhasil
(baik secara terang-terangan maup
~ fantastis. Konon, angka kapitali
5 milyar dollar. Adakalan;
ketahuan, namun tidak #
kapal-kapal baik yan

menyamainya. Ji
baru bernama B
menambah apa

Selain pen
menjadi korban
limbah-limbah
di pulau-pulau.
pembuangan sis .

dilakukan.

Nasional Republik Indo
bahwa posisi strategis yd
banyaknya sumber daya pe
menimbulkan

banyak ancamar

stabilitas keamanan dan mengo an_
keutuhan NKRI. Ancaman tersebut digolongkan

sebagai ancaman kekerasan (violence threat)
menggunakan kekuatan bersenjata terorganisasi,
antara lain : pembajakan, perampokan, aksi teror
dan sabotase; ancaman terhadap sumber daya laut
(natural resources tribulation); berupa pencemaran
dan pengrusakan terhadap ekosistem laut dan
konflik pengelolaan sumber daya laut yang
dipolitisasi dan diikuti dengan penggelaran
kekuatan militer; ancaman pelanggaran hukum
(law transgession threat) yaitu tidak dipatuhinya
hukum nasional maupun internasional yang
berlaku di perairan antara lain illegal logging,
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illegal fishing dan penyelundupan; serta ancaman
navigasi (navigational hazard) yaitu ancaman
yang ditimbulkan oleh kondisi geografis maritim
dan hidrografi akibat kurang memadainya sarana

bantu navigasi sehingga dapat membahayakan
pelayaran.

erpa.ling ke
kan bakal terjadi jika
: : ak atau sudah tidak ada
yang bisa digali.
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